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ABSTRAK 

Rara Aprianti, 2020, Bimbingan Kegamaan terhadap santri pondok pesantren 

Inayatul Marzuki desa Tatah Layap Kecamatan Tatah Makmur 

Kabupaten Banjar. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Pembimbing I Dra. Hj. 

Rabiatul Aslamiah, M.Ag dan Pembimbing II Drs. Bayani Dahlan, 

M.Ag.  

Kata kunci: Bimbingan keagamaan pondok pesantren Inayatul Marzuki. 

Penelitian ini dilandasi dengan pemikiran bahwa bimbingan keagamaan  

yang diberikan terhadap santriwati di pondok pesantren Inayatul Marzuki sangat 

bermanfaat dan berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang beriman, 

berakhlak dan bertaqwa kepada Allah SWT.  

 Tujuan penelitan ini untuk mengetahui bentuk bimbingan keagamaan dan 

untuk mengetahui kendala dalam proses bimbingan keagamaan sehingga dapat 

diketahui masalahnya agar proses bimbingan keagamaan lebih maksimal dan 

lebih baik.  

 Lokasi penelitian ini adalah pondok pesantren Inayatul Marzuki, subjek 

penelitian adalah pembimbing dan santriwati yang ada di pondok pesantren 

Inayatul Marzuki dan objek penelitian adalah bentuk-bentuk bimbingan 

keagamaan terhadap santriwati, dan kendala yang ada dalam proses bimbingan 

keagamaan. 

 Metode yang digunakan dalam penelitain ini adalah metode lapangan atau 

field research method. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, Focus Group Discussion (FGD) dan dokumentasi. 

Pengolahan data menggunakan teknik analisis deskriptif dan untuk mengetahui 

gambaran data yang diperoleh serta anlisis menggunakan metode induktif. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk bimbingan keagamaan yang 

diberikan kepada santriwati antara lain bimbingan sholat, tadarus Al-Qur‟an, 

dzikir, sholawat, muhadarah dan pengajian ilmu-ilmu keagamaan. Dalam 

pelaksanaan bimbingan keagamaan memakai metode ceramah, tanya jawab, 

demonstrasi, dan keteladanan dari pembimbing. Dan kendala dalam bimbingan 

meliputi kekurang konsentrasian santriwati, kecerdasan santriwati yang berbeda-

beda, kurangnya percaya diri pada santriwati dan kurangnya waktu pembimbing 

dalam bimbingan muhadarah dan fasilitas.  

Saran saran yang ditujukan kepada para santriwati hendakmya lebih 

memperhatikan dan menghayati serta selalu semangat dalam mengikuti bimbinga 




